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ABSTRACT 

 

Malajeni Andespa, 2017. The Development of Basic Electrical Learning 

Module Based on Constructivism of Student Grade X Audio video 

Technique Vocational High School.  

 

The problem in this research was the handout contained in SMKN 1 

Padang has not been able to help students understand the material deeper 

and have not been able to construct the knowledge of the students in Basic 

Elementary Education. This study was aimed at developing constructivism-

based modules so that students can understand the learning materials and 

to developed determine the validity, effectiveness and practicality of 

constructivism-based module. 

This research used Research and Development (R and D) research 

method, with 4D development model. The type of data were primary data 

where data provided by experts, teachers, and students. Data analyzed by 

technique used descriptive data analysis technique that is by describe 

validity, practicality and effectiveness of constructivist based learning 

module. 

The findings obtained from this research development were as 

follows: (1) Constructivism based learning module is considered very valid 

on the aspect of module material, module presentation and on module 

aspect aspect (2) Based on teacher and student response this constructivist 

based module is considered very practical ) Constructivism-based learning 

module is declared effective this is seen from the comparison of average 

students tested by t test. Based on the findings it can be concluded that this 

constructivism-based learning module is recommended to be used as a 

learning module on Basic Electrical subjects. 

 

Keywords: Research and Development, Module, Constructivisme, Validity, 

Practicality, Effectiveness. 
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ABSTRAK 
 

Malajeni Andespa, 2017. Pengembangan Modul Pembelajaran Dasar 

Kelistrikan Berbasis Konstruktivisme Siswa Kelas X Teknik Audio 

Video Sekolah Menengah Kejuruan. Tesis Pascasarjana Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah handout yang terdapat di 

SMKN 1 Padang belum dapat membantu siswa memahami materi lebih 

dalam dan belum mampu mengkonstruksi pengetahuan siswa dalam 

pembelajaran Dasar Kelistrikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul berbasis konstruktivisme sehingga siswa dapat 

memahami materi pembelajaran dan untuk menentukan validitas, 

praktiklitas dan efektifitas dari modul berbasis konstruktivisme yang 

dikembangkan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and 

Development (R and D), dengan model pengembangan 4D. Jenis data yaitu 

data primer dimana data  yang  diberikan  oleh  ahli,  guru,  dan  siswa.  

Teknik  analisis  data  yang digunakan adalah teknik analisis data deskriptif 

yaitu dengan mendeskripsikan kevalidan,  kepraktisan  dan  keefektifan  

modul  pembelajaran  berbasis konstruktivisme. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini sebagai 

berikut: (1) Modul pembelajaran berbasis konstruktivisme ini dinyatakan 

sangat valid pada aspek materi modul, sajian modul dan pada aspek 

format modul (2) Berdasarkan respon guru dan siswa modul berbasis 

konstruktivisme ini dinyatakan sangat praktis (3) Modul pembelajaran 

berbasis konstruktivisme dinyatakan efektif  hal ini dilihat dari 

perbandingan rerata siswa yang diuji dengan uji t. Berdasarkan temuan 

penelitian ini disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis 

konstruktivisme ini disarankan untuk dapat digunakan sebagai modul 

pembelajaran pada mata pelajaran Dasar Kelistrikan. 

 

Kata   Kunci: Research and Development ,  Modul   Pembelajaran,   

Konstruktivisme,   Validitas,   Praktikalitas, Efektifitas. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah proses, baik formal maupun informal 

pada suatu masyarakat bangsa dalam memelihara dan mengembangkan nilai-

nilai diberbagai bidang kehidupan. Kegiatan di sekolah merupakan suatu 

kegiatan yang paling pokok dari keseluruhan proses pendidikan. Hal ini dapat 

diartikan, bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung 

kepada bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Adapun salah 

satu tingkat keberhasilan proses belajar mengajar adalah ditunjukan dengan 

tercapainya standar prestasi belajar siswa yang diharapkan. 

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa dimana  

seorang guru dapat mengarahkan dan membimbing siswa untuk belajar  

melalui berbagai cara. Cara yang digunakan guru dalam proses  pembelajaran 

dapat mempengaruhi berhasilnya proses pembelajaran itu sendiri. Sagala 

(2010:32)  menyatakan bahwa “ kegiatan pembelajaran di kelas akan berhasil 

jika dapat dikendalikan dengan baik oleh guru dengan cara memberikan 

layanan belajar yang berkualitas pada siswa”. Oleh karena itu guru dituntut 

untuk mampu memberikan suasana belajar yang berkualitas agar materi 

pembelajaran dapat dikuasai dengan baik oleh siswa. 

Hamalik (2008:25) menyatakan “Pembelajaran merupakan upaya 

mempersiapkan siswa agar mampu hidup di masyarakat”. Maka dapat  

disimpulkan bahwa proses pembelajaran itu lebih ditekankan pada  kegiatan 

belajar siswa yang telah diciptakan dan dipersiapkan oleh guru.  

Tantangan dalam pembelajaran sebenarnya terletak pada proses 

pembelajaran, karena pada saat inilah akan muncul permasalahan. Kadang-

kadang dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Materi 

pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima siswa 

dengan optimal, artinya tidak seluruh materi pelajaran dapat dipahami dengan 

baik oleh siswa. 
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Berdasarkan pengamatan awal pada tanggal 13 Oktober 2016 yang 

dilakukan di SMKN 1 Padang, pada saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung, peneliti melihat pembelajaran masih belum optimal dimana guru 

dalam memberikan materi pelajaran dengan  menggunakan buku dan handout 

sebagai bahan ajar. Sehingga proses pembelajaran masih terpusat pada guru. 

Siswa terlihat tidak aktif dan kurang mandiri dalam pembelajaran. Siswa 

hanya diam dan mendengarkan guru memberikan pelajaran tanpa ada 

tanggapan ataupun pertanyaan dari siswa.  Dalam proses pembelajaran siswa 

kurang mandiri dan hanya mengandalkan materi dari guru. Peneliti juga 

melakukan wawancara  pada guru mata pelajaran Dasar kelistrikan, beliau 

menyampaikan bahwa mata pelajaran Dasar kelistrikan ini merupakan mata 

pelajaran yang dianggap sulit dipahami oleh siswa dan siswa juga malas 

dalam mengerjakan tugas dan sering izin keluar masuk kelas saat prose 

pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan temuan data sebagai pendukung 

permasalahan yang terjadi.   

Tabel 1.1 Hasil Belajar Mata Pelajaran Dasar Kelistrikan  Kelas X Program 

Keahlian Teknik Audio Video (TAV) Semester Satu Tahun Ajaran 

2016/2017  

No Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan 

Nilai ≥ 80 Nilai < 80 

Jumlah % Jumlah % 

1. X TAV A 33 8 22,24 25 75,76 

2. X TAV B 33 12 36,36 21 63,64 

3. X TAV C 32 12 36,36 20 60,61 

Total / Rata- rata 98 32 32,32 66 66,67 

 Sumber: Guru Mata Pelajaran Dasar Kelitrikan  

 

Tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa total siswa dari tiga kelas 

98 orang, hanya 32 orang atau 32,32 % yang nilainya di atas 80 dan 66 orang 

atau 66,67 % yang bernilai dibawah 80 (Lampiran 1). Berdasarkan fenomena 
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yang terjadi di lapangan, maka dicari solusi agar siswa mampu memahami 

lebih dalam materi dalam pembelajaran  dengan baik. Salah satu cara 

menciptakan suasana belajar agar siswa dapat  belajar secara aktif dan 

mandiri yaitu dengan menggunakan modul berbasis kontruktivisme. Strategi 

pengorganisasian materi pembelajaran  menggunakan modul mengarahkan 

pada upaya untuk menunjukkan kepada siswa keterkaitan antara fakta, 

konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran. 

Strategi pengorganisasian materi pembelajaran terdiri dari tiga tahapan proses 

berpikir, yaitu pembentukan konsep, intepretasi konsep dan aplikasi konsep.  

1. Pembentukan konsep, tahapan pertama ini terdiri dari: 

a. Mengidentifikasi data yang relevan dengan permasalahan, 

b. Mengelompokkan data atas dasar kesamaan karakteristik  

2. Interpretasi konsep 

Strategi kedua ini merupakan cara mengajarkan bagaimana 

menginterpretasi dan menyimpulkan data. Sama halnya dengan strategi 

pertama (pembentukan konsep), cara ini dapat, dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertentu. 

3. Penerapan Prinsip 

Strategi ketiga merupakan kelanjutan dari strategi pertama dan 

kedua. Setelah siswa dapat merumuskan suatu konsep, 

menginterpretasikan dan menyimpulkan data, selanjutnya mereka 

diharapkan dapat menerapkan suatu prinsip tertentu ke dalam suatu situasi 

permasalahan yang berbeda. Atau siswa diharapkan dapat menerapkan 

suatu prinsip untuk menjelaskan suatu fenomena baru. 

Modul berbasis konstruktivime ini awalnya akan diberi konsep 

mengenai materi dan dilanjutkan dengan penafsiran materi dan tujuan dari 

modul ini adalah aplikasi dari konsep yang dibahas sebelumnya. materi 

Strategi-strategi tersebut memegang peranan sangat penting dalam mendesain 

pembelajaran. Kegunaannya dapat membuat siswa lebih tertarik dalam belajar, 

siswa secara otomatis belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
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Pemilihan modul ini disesuaikan dengan memperhatikan karakteristik 

dan kemampuan serta kondisi kelas. Modul adalah bahan ajar yang bersisi 

tentang materi, metode, batasan-batasan dan evaluasi yang disusun secara 

sistematis dan menarik. Modul mampu digunakan secara mandiri karena di 

dalam modul terdapat contoh yang mendukung kejelasan materi, terdapat soal 

latihan dan tugas, terdapat rangkuman dan evaluasi (Self Instructional). Materi 

pembelajaran yang terdapat dalam modul dikemas dalam unit kegiatan yang 

utuh, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas (Self Contained), modul 

memiliki karakteristik Stand Alone yaitu modul tidak tergantung pada media 

lain, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

fleksible (Adaptif) dan bersahabat dengan penggunanya (User Friendly), 

membantu kemudahan pemakai untuk merespon dan diakses. Selain itu juga 

pemilihan modul ini dikarenakan dengan menggunakan modul siswa dapat 

belajar dan memahami materi sesuai dengan kecepatan masing-masing. 

Adapun kelebihan modul yang akan peneliti buat yaitu memiliki perpaduan 

materi pembelajaran dan gambar yang akan menambah daya tarik bagi peserta 

didik. 

Menurut Nasution (2009:216) modul memberikan fleksibilitas  kepada 

siswa dalam menggunakannya, sehingga siswa dapat belajar menggunakan 

modul sesuai dengan kecepatan belajar, cara belajar dan kemampuan belajar 

mereka. Modul sangat membantu dalam proses pembelajaran dan modul 

cocok untuk diterapkan sebagai sarana pembelajaran yang mampu membantu 

siswa belajar secara mandiri. Meningkatkan pemahaman dan aktivitas siswa 

terhadap materi pembelajaran, siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya. Pengetahuan yang diperoleh 

dengan cara menghafal hanya mampu bertahan dalam jangka pendek, 

sedangkan pengetahuan yang didapat dari melakukan sendiri lebih bertahan 

lama bagi siswa. Pendekatan pembelajaran  yang bisa membuat siswa mampu 

untuk lebih  mendalami materi dan mangkonstruk pengetahuan mereka adalah 

dengan menggunakan modul berbasis konstruktivisme. Pembelajaran berbasis 

Konstruktivisme adalah pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk aktif 
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dalam pembelajaran dengan mengembangkan pemikiran sendiri, menemukan 

sendiri dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya, 

sehingga proses pembelajaran ini guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

Ditinjau dari prinsip dan karakteristik yang digunakan pada 

pembelajaran konstruktivisme dengan pembelajaran konvensional yang sering 

digunakan guru perbedaan terhadap kedua pembelajaran tersebut. 

Perbedaannya tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2. Perbedaan Prinsip Pembelajaran Konstruktivisme dengan 

Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran Konstruktivisme Pembelajaran Konvensional 

1. Pengetahuan dibangun oleh siswa 

2. Tekanan dalam pembelajaran 

terletak pada siswa 

3. Tekanan pada proses belajar 

lebih pada proses bukan hasil 

akhir 

4. Guru adalah fasilitator 

1. Pengetahuan dibangun oleh guru 

2. Tekanan dalam belajar terletak 

pada guru 

3. Tekanan pada proses belajar 

lebih pada hasil 

4. Guru adalah evaluator 

 

Berdasarkan uraian di atas dikemukan bahwa pembelajaran 

konstruktivisme yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student 

Centered) dan pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa. Siswa 

mengkonstruksi pengetahuan yang sudah ada dengan pengalaman sendiri 

sehingga terbentuk pemahaman baru, menurut nurhadi (2003:36), “dalam 

pandangan konstruktivisme, pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui 

pengalaman, pemahaman berkembang semakin dalam dan semakin kuat 

apabila selalu diuji dengan pengalaman baru”. Untuk mendukung peningkatan 

pemahaman siswa maka perlu perangkat pembelajaran berorientasi 

konstruktivisme.  

Dasar kelistrikan merupakan mata pelajaran untuk memahami dasar- 

dasar listrik dengan kompetensi dasar menjelaskan arus, tegangan dan tahanan 

listrik, mengidentifikasi komponen pasif resistor, menjelaskan konsep rangkai 
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listrik arus searah, mengidentifikasi komponen elektronika pasif kapasitor, 

menggunakan hukum bolak balik ,menjelaskan prinsip kemagnetan. Diketahui 

juga bahwa di SMK N 1 Padang belum ada modul pembelajaran pada mata 

pelajaran Dasar Kelistrikan. Hal ini menyebabkan peneliti merasa perlu 

melakukan Pengembangan modul pembelajaran dasar kelistrikan berbasis 

konstruktivisme pada jurusan teknik audio video siswa Kelas X SMKN 1 

Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Siswa kurang mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran karena 

penyampaian metode mengajar secara konvensional, sehingga siswa hanya 

mengandalkan pembelajaran di kelas. 

2. Handout yang sebelumnya belum dapat membantu siswa memahami 

materi lebih dalam dan belum mampu mengkonstruksi pengetahuan siswa 

dalam pembelajaran. 

3. Pembelajaran masih berfokus pada guru sehingga siswa kesulitan 

mengkonstruksi pengetahuan mereka. 

4. Pemilihan media pembelajaran yang kurang sesuai menyebabkan siswa 

cepat bosan dan tidak mendengarkan guru. 

5. Kurangnya motivasi siswa dalam menguasai pembelajaran dasar 

kelistrikan. 

6. Belum tersedianya modul pada mata pelajaran dasar kelistrikan di SMK 

Negeri 1 Padang. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini dibatasi pada: 

1. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme Pada Mata 

Pelajaran dasar Kelistrikan Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Padang. 
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2. Modul pembelajaran ini hanya dibuat pada kompetensi dasar yaitu hukum-

hukum kemagnetan pada rangkaian kelistrikan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah validitas modul berbasis konstruktivisme untuk mata 

pelajaran Dasar Kelistrikan? 

2. Bagaimanakah praktikalitas modul berbasis konstruktivisme untuk mata 

pelajaran Dasar Kelistrikan? 

3. Bagaimanakah efektivitas modul berbasis konstruktivisme untuk mata 

pelajaran Dasar Kelistrikan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Menghasilkan modul berbasis kontruktivisme untuk mata pelajaran dasar 

kelistrikan yang valid. 

2. Menghasilkan modul berbasis kontruktivisme untuk mata pelajaran dasar 

kelistrikan yang praktis. 

3. Menghasilkan modul berbasis kontruktivisme untuk mata pelajaran dasar 

kelistrikan yang efektif. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan ini sangat penting dilakukan karena 

memberikan manfaat yaitu: 

1. Bagi guru, sebagai alternatif penambahan media pembelajaran untuk 

meningkatkan dan mengoptimalkan kompetensi siswa. 

2. Bagi siswa, membantu untuk belajar kreatif, mandiri dan meningkatkan 

keinginan, motivasi dan kemampuan siswa memahami pelajaran Dasar 

Kelistrikan. 
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3. Bagi peneliti, selanjutnya sebagai bahan referensi dalam pengembangan 

pembelajaran.   

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang akan dihasilkan merupakan modul yang berbasis 

konstruktivisme yang valid, praktis dan efektif. Produk yang dikembangkan 

ini mempunyai ciri-ciri: 

1. Pada modul terdapat konsep konsep yang dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran 

2. Aktivitas pembelajaran yang dikembangkan berisi empat tahapan yang  

sesuai dengan modul berbasis konstruktivisme yaitu tahapan orientasi, 

elicitas, rekontruksi dan review.  

3. Pada modul terdapat gambar yang membuat siswa tertarik   

4. Sampul depan modul dasar- dasar kelistrikan berisi judul, nama  

penyusun, dan gambar yang berhubungan dengan Dasar  kelistrikan  

5. Sampul penutup modul dasar kelistrikan Kelas X berisi tentang  

penjelasan  modul   secara  singkat   

6. Modul menggunakan huruf Comic Sans MS ukuran 12   

H. Asumsi Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan modul pada penelitian ini berbasis konstruktivisme, 

Modul pada pelajaran Dasar kel ist r ikan ini memiliki   keterbatasan yaitu 

modul  yang  dikembangkan  masih  dalam  bentuk  media  cetak,  masih 

terbatas pada 3 KD. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran Dasar 

Kelistrikan berbasis konstruktivisme yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

4.  Dalam penelitian pengembangan ini sudah menghasilkan modul 

pembelajaran berbasis konstruktivisme pada mata pelajaran dasar 

kelistrikan dengan rata-rata validasi 0,89 sehingga dapat disimpulkan 

modul tersebut dalam kategori “ Valid. 

5. Dalam penelitian pengembangan ini sudah menghasilkan modul 

pembelajaran berbasis konstruktivisme pada mata pelajaran dasar 

kelistrikan dengan rata- rata respon guru 90,00 % dan respon siswa 

88,63% dengan kategori “sangat praktis” 

6. Dalam penelitian pengembangan ini sudah menghasilkan modul 

pembelajaran berbasis konstruktivisme pada mata pelajaran dasar 

kelistrikan dengan rata- rata hasil belajar kelas control 73,02 dan kelas 

eksperimen 88,10 dimana terlihat perbedaan hasil belajar kelas control dan 

eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul berbasis 

kontruktivisme ini efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. 

B. Implikasi 

Penelitian Pengembangan ini telah menghasilkan modul pembelajaran 

yang dapat digunakan pada mata pelajaran Dasar Kelistrikan yang efektif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Faktor lain yang memudahkan guru 

yaitu materi yang terdapat dalam pengembangan modul pembelajaran  sudah 

sesuai dengan karakteristik siswa dan konsep Silabus dan RPP. Proses 

penggunaan yang mudah, baik bagi guru maupun siswa besar kemungkinan 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran akan mudah dilaksanakan, menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. Hal ini berarti implikasi modul pembelajaran ini 
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dapat digunakan untuk menyampaikan dan meningkatkan pemahaman materi 

pembelajaran pada mata pelajaran Dasar Kelistrikan. 

Pentingnya Modul Pembelajaran dalam proses pembelajaran mata 

pelajaran Dasar Kelistrikan, karena modul yang dikembangkan dapat 

menumbuhkan kreativitas, inovasi pendidik dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, menumbuhkan minat dan keinginan siswa 

untuk belajar dengan arahan guru. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Disarankan kepada peneliti lain agar melakukan pengembangan hal yang 

serupa pada materi pembelajaran, baik pada mata pelajaran Dasar 

Kelistrikan maupun mata pelajaran lainnya. 

2. Disarankan bagi guru dapat menggunakan modul Dasar Kelistrikan 

berbasis konstruktivisme sebagai media pemdukung pembelajaran. 

3. Bagi siswa, setelah menggunakan modul Dasar Kelistrikan berbasis 

konstruktivisme diharapkan dapat lebih aktif sehingga mendorong potensi 

diri dalam meningkatkan hasil belajar. 

4. Disarankan kepada pihak Jurusan Audio Video perlu memiliki dan 

memperbanyak media cetak modul Dasar Kelistrikan berbasis 

konstruktivisme sebagai tambahan referensi bagi siswa sehingga proses 

pembelajaran bisa berjalan secara optimal.  
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